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Abstract

Current developments in digital technology are pushing vocational education to continue adapting to industry
needs and the demands of digital-based entrepreneurship. Vocational High Schools (SMK) play a strategic role
in preparing graduates who are not only ready to work but also have entrepreneurial skills. However, one of the
main challenges still faced by SMKs is the low utilization of digital technology in student business activities,
particularly in product marketing. SMK Putra Pelita Tenjolaya, as a community service partner, has a diverse
range of student products, both in terms of skills and creativity. Unfortunately, this potential is not yet supported
by an optimal digital marketing system, so the marketing reach of student products is still limited. This condition
shows the need for targeted mentoring and training to improve students’ ability to utilize digital technology. This
Community Service (PkM) activity aims to implement a marketplace as a means of digitizing student businesses
at SMK Putra Pelita Tenjolaya through training and socialization. The implementation methods include partner
needs analysis, marketplace usage training, practical mentoring, and evaluation through pre-tests and post-tests.
The results of the activity before training showed an average pre-test score of 57.33 points. After training, the
average post-test score was 70.13, representing an increase of 22.32%. The training and mentoring provided not
only increased participants' knowledge but also their practical skills in managing businesses using marketplaces
as a digital marketing medium. The use of marketplaces as a model for digital entrepreneurship learning in
vocational schools has proven effective in supporting the digitalization of students' businesses and improving their
readiness to enter the digital business world.

Keywords: marketplace, business digitalization, vocational high schools, community service, digital
entrepreneurship

Abstrak

Perkembangan teknologi digital saat ini mendorong dunia pendidikan kejuruan untuk terus beradaptasi dengan
kebutuhan industri serta tuntutan kewirausahaan berbasis digital. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki
peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang tidak hanya siap kerja, tetapi juga memiliki kemampuan
berwirausaha. Namun demikian, salah satu tantangan utama yang masih dihadapi SMK adalah rendahnya
pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan bisnis siswa, khususnya dalam aspek pemasaran produk. SMK Putra
Pelita Tenjolaya sebagai mitra kegiatan pengabdian memiliki potensi produk siswa yang cukup beragam, baik dari
bidang keterampilan maupun kreativitas. Sayangnya, potensi tersebut belum didukung oleh sistem pemasaran
digital yang optimal, sehingga jangkauan pemasaran produk siswa masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan
perlunya pendampingan dan pelatihan yang terarah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memanfaatkan
teknologi digital. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk menerapkan marketplace
sebagai sarana digitalisasi bisnis siswa di SMK Putra Pelita Tenjolaya melalui pelatihan dan sosialisasi. Metode
pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan mitra, pelatihan penggunaan marketplace, pendampingan praktik, serta
evaluasi melalui pretest dan posttest. Hasil kegiatan sebelum pelatihan rata-rata nilai pretest 57.33 poin, Setelah
pelatihan rata-rata nilai posttest 70.13 dan presentase kenaikan sebesar 22.32%. Pelatihan dan pendampingan yang
dilakukan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis peserta dalam mengelola bisnis
dalam memanfaatkan marketplace sebagai media pemasaran digital, sehingga penerapan marketplace dapat
dijadikan sebagai model pembelajaran kewirausahaan digital di SMK terbukti efektif dalam mendukung
digitalisasi bisnis siswa dan meningkatkan kesiapan mereka menghadapi dunia usaha berbasis digital.
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Kata kunci: marketplace, digitalisasi bisnis, SMK, pengabdian kepada masyarakat, kewirausahaan digital kata.

1. Pendahuluan

Transformasi digital telah membawa perubahan
signifikan dalam dunia bisnis, terutama pada pola
pemasaran dan mekanisme transaksi jual Dbeli.
Perkembangan  teknologi  informasi  mendorong
peralihan dari sistem konvensional menuju sistem digital
yang lebih cepat, efisien, dan terintegrasi. Marketplace
hadir sebagai salah satu platform digital yang mampu
memfasilitasi proses jual beli secara daring dengan
jangkauan pasar yang luas serta kemudahan akses bagi
pelaku usaha. Keberadaan marketplace memberikan
peluang besar bagi pelaku usaha mikro dan pemula
untuk memasarkan produk tanpa harus memiliki modal
besar dalam membangun infrastruktur bisnis.

Berada di Jalan Raden Abdul Fatah KM 07 RT 07 RW
02 Desa Cibitung Tengah, Kecamatan Tenjolaya Situs
sekolah SMK Putra Pelita Tenjolaya. PT Nurutama
mendukung penuh kegiatan PKM ini, dan telah
membantu dengan menyediakan sarana. Dengan
dukungan ini, pelatihan menjadi lebih mudah karena
guru-guru peserta memiliki kesempatan langsung untuk
belajar tentang pasar sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran digital saat ini. Pendampingan teknis
ditujukan kepada Para Guru dalam bentuk 7raining Of
Tainer dan berbagai alat pembelajaran yang mendukung
kegiatan pelatihan secara efektif adalah bagian dari
bantuan yang diberikan. Selain itu, SMK Putra Pelita
Tenjolaya memberikan dukungan untuk pelaksanaan
kegiatan ini, dengan menyediakan lokasi, perangkat
teknologi, dan kebutuhan operasi lainnya.

Melalui platform e-commerce dan media sosial, pasar
digital telah memungkinkan perusahaan kecil dan

menengah (UMKM) untuk mengatasi tantangan
tradisional, seperti biaya tinggi untuk operasi dan
keterbatasan akses ke pasar internasional. [1].

Supermarket online seperti Tokopedia, Shopee, dan
Bukalapak adalah salah satu aplikasi teknologi
komunikasi yang memberikan peluang besar bagi
UMKM  untuk meningkatkan jaringan  pasar,
meningkatkan keterlibatan pelanggan, dan memperkuat
hubungan dengan pelanggan. [2].

SMK Putra Pelita Tenjolaya sebagai mitra kegiatan
PKM memiliki potensi yang cukup besar dalam
pengembangan kewirausahaan siswa. Berbagai produk
hasil karya siswa telah dihasilkan dari beberapa
kompetensi keahlian, antara lain produk kuliner,
kerajinan tangan, serta jasa sesuai dengan bidang
keahlian yang dipelajari. Potensi tersebut menunjukkan
bahwa peserta memiliki kemampuan dasar dalam
menciptakan produk yang bernilai jual dan berpeluang
untuk dikembangkan menjadi usaha mandiri.

UMKM tidak dapat memanfaatkan teknologi
sepenuhnya karena kekurangan infrastruktur digital,
konektivitas internet yang buruk, dan kurangnya akses

ke alat digital. [3]. Studi menunjukkan bahwa salah satu
kendala utama bagi sebagian besar UMKM adalah
kurangnya pemahaman tentang pemasaran digital dan
teknologi. [4]. Selama ini, proses pemasaran produk
peserta masih dilakukan secara konvensional, seperti
penjualan langsung di lingkungan sekolah atau pada
kegiatan tertentu yang Dbersifat insidental. Pola
pemasaran yang bersifat lokal tersebut menyebabkan
jangkauan pasar menjadi sangat terbatas dan berdampak
pada rendahnya volume penjualan produk. Selain itu,
belum adanya sistem pemasaran digital yang terstruktur
membuat produk peserta sulit bersaing dengan produk
sejenis yang telah memanfaatkan platform digital.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat
menggunakan platform media sosial seperti Instagram
dan Facebook untuk meningkatkan strategi pemasaran
mereka, yang memungkinkan mereka untuk
menampilkan konten visual yang menarik bagi
pelanggan mereka. [5]. Support dan Pelatihan
Masyarakat, dukungan kelembagaan dan pemerintah,
serta program pelatihan, dapat mendorong UMKM
untuk menggunakan strategi pemasaran baru dan
mendorong pertukaran pengetahuan. [6]. Untuk menarik
pelanggan dan meningkatkan penjualan, branding,
seperti membuat logo yang menarik dan membangun
kehadiran internet yang kuat, sangat penting. [7]. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pendampingan dan
pelatihan yang terarah dalam  memanfaatkan
marketplace sebagai sarana pemasaran digital. Program
pelatihan telah meningkatkan kemampuan UMKM
untuk menggunakan platform ini dengan baik,
mendorong penjualan lebih banyak dan
mengembangkan merek produk. [8]. Perdagangan telah
diubah oleh e-commerce, yang memungkinkan bisnis
beroperasi lebih cepat dan lebih efisien [9]. Penerapan
marketplace diharapkan dapat membantu siswa dalam
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya saing
produk, serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan
berbasis digital. Melalui kegiatan ini, SMK Putra Pelita
Tenjolaya diharapkan mampu mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam aktivitas bisnis siswa secara
berkelanjutan. Program pelatihan telah terbukti
membantu UMKM belajar tentang pemasaran online,
yang pada gilirannya meningkatkan penjualan dan akses
pasar. [10].

Pemanfaatan marketplace dalam kegiatan
kewirausahaan di SMK Putra Pelita Tenjolaya masih
belum optimal, meskipun siswa memiliki potensi produk
yang cukup baik. Permasalahan utama yang dihadapi
mitra meliputi  keterbatasan  pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam pemasaran digital serta
rendahnya literasi digital terkait konsep digitalisasi
bisnis secara menyeluruh. Sebagian besar siswa belum
memahami pemanfaatan marketplace secara
profesional, mulai dari pembuatan dan pengelolaan
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akun, penataan etalase produk, penyajian visual dan
deskripsi produk yang menarik, hingga penerapan
strategi branding. Selain itu, strategi promosi digital,
baik melalui fitur marketplace maupun integrasi dengan
media sosial, belum dimanfaatkan secara maksimal,
sehingga jangkauan pemasaran dan tingkat penjualan
produk masih rendah serta pengalaman siswa dalam
mengelola bisnis digital menjadi terbatas.

Padahal, SMK memiliki peran strategis dalam mencetak
lulusan yang tidak hanya siap kerja, tetapi juga siap
berwirausaha sesuai dengan kebutuhan industri digital.
Integrasi marketplace dalam kegiatan pembelajaran dan
praktik bisnis siswa menjadi langkah penting dalam
meningkatkan kompetensi kewirausahaan berbasis
digital. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
pendampingan dan pelatihan yang berfokus pada
penerapan marketplace sebagai sarana digitalisasi bisnis
siswa agar mereka mampu bersaing dan beradaptasi
dengan perkembangan dunia usaha di era digital.

Program ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis
penggunaan marketplace, tetapi juga pada pemahaman
strategi digitalisasi bisnis secara komprehensif. Melalui
pelatihan dan pendampingan tersebut, diharapkan siswa
mampu mengelola bisnis secara mandiri, kreatif, dan
adaptif terhadap perkembangan dunia usaha berbasis
digital.

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi,
kegiatan PKM ini difokuskan pada penerapan
marketplace sebagai sarana digitalisasi bisnis siswa di
SMK Putra Pelita Tenjolaya. Pemilihan marketplace
sebagai media utama didasarkan pada kemudahan akses,
jangkauan pasar yang luas, serta kesesuaiannya dengan
karakteristik generasi muda yang akrab dengan
teknologi digital. Melalui pemanfaatan marketplace,
siswa diharapkan mampu mengembangkan potensi
produk secara lebih optimal dan kompetitif.

Kegiatan ini dirancang dalam bentuk pelatihan dan
sosialisasi yang terstruktur guna meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep pemasaran digital.
Materi pelatihan mencakup pengenalan marketplace,
pembuatan dan pengelolaan akun, pengaturan etalase
produk, penulisan deskripsi produk, serta strategi
promosi digital yang efektif. Dengan pendekatan
tersebut, peserta dapat pengetahuan teoretis, dan
pengalaman praktik secara langsung.

Selain pelatihan, kegiatan ini juga dilengkapi dengan
pendampingan  intensif agar siswa  mampu
mengimplementasikan materi yang telah diberikan
secara berkelanjutan. Pendampingan dilakukan melalui
bimbingan praktik penggunaan marketplace serta
evaluasi terhadap hasil pemasaran produk siswa.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam mengelola bisnis digital
secara mandiri.

Melalui penerapan marketplace sebagai sarana
pemasaran  digital, siswa diharapkan mampu
memperluas jangkauan pasar produk yang dihasilkan.
Tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah atau
wilayah sekitar, produk siswa dapat dikenal oleh
masyarakat yang lebih luas. Hal ini diharapkan dapat
berdampak pada peningkatan volume penjualan serta
memberikan pengalaman nyata dalam menjalankan
bisnis berbasis digital.

Dengan demikian, kegiatan PKM semoga dapat
memberikan sumbangsih nyata dalam meningkatkan
literasi dan kompetensi digital siswa SMK Putra Pelita
Tenjolaya. Penerapan marketplace tidak hanya menjadi
sarana pemasaran, tetapi juga sebagai media
pembelajaran kewirausahaan digital yang berkelanjutan.
Ke depan, program ini diharapkan dapat menjadi model
pengembangan kewirausahaan digital di lingkungan
SMK

2. Metode Pengabdian Masyarakat

Tahapan yang direncanakan uktur untuk mencapai
tujuan peningkatan kompetensi digital diperlihatkan
pada Gambar 1.

[Analisis Kebutuhan] — [ Pretest J
Mitra

4 >
Pendampingan «— Pelatihan dan
Praktik Sosialisasi
. J
(- )
Posttest dan
Evaluasi

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Kegiatan PKM ini dilaksanakan melalui beberapa
tahapan yang direncanakan dengan baik dan terstruktur
untuk mencapai tujuan peningkatan kompetensi digital
peserta sebagai berikut:

2.1 Analisis Kebutuhan Mitra

Analisis kebutuhan mitra adalah tahap awal pelaksanaan
program PKM pada saat ini, tim pelaksana melakukan
observasi langsung ke lingkungan SMK Putra Pelita
Tenjolaya untuk memperoleh gambaran kondisi riil
terkait aktivitas kewirausahaan siswa dan sistem
pemasaran produk yang selama ini diterapkan.
Observasi difokuskan pada jenis produk yang dihasilkan
siswa, pola pemasaran yang digunakan, serta
pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung
kegiatan bisnis siswa. Selain observasi, kegiatan Selain
itu, diterapkan wawancara dengan pihak sekolah, untuk
kebutuhan analisis termasuk guru pembimbing dan
pengelola  program  kewirausahaan. Wawancara
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bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama,
kendala yang dihadapi, serta kebutuhan mitra terkait
penerapan marketplace sebagai sarana pemasaran
digital. Hasil dari observasi dan Wawancara ini
digunakan secbagai dasar untuk membuat materi
pelatihan, pendekatan pendampingan, dan rencana
pelaksanaan PKM sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik mitra.

2.2 Pretest

Tahap pretest dilaksanakan untuk mengukur tingkat
pemahaman awal siswa terkait konsep digitalisasi bisnis
dan pemanfaatan marketplace sebagai media pemasaran.
Pretest diberikan sebelum kegiatan pelatihan dimulai
guna memperoleh data awal mengenai pengetahuan,
sikap, dan keterampilan siswa dalam menggunakan
platform marketplace. Instrumen pretest disusun dalam
bentuk soal pilihan ganda dan pernyataan berbasis skala
penilaian yang mencakup aspek pemahaman dasar
digitalisasi bisnis, fitur marketplace, serta strategi
pemasaran digital. Hasil pretest digunakan sebagai
acuan dalam merancang pendekatan pelatihan yang
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Data yang
diperoleh memberikan gambaran mengenai kesenjangan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa,
sehingga materi pelatihan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan nyata di lapangan. Selain itu, hasil pretest
juga berfungsi sebagai pembanding untuk mengevaluasi
efektivitas kegiatan pelatihan melalui perbandingan
dengan hasil posttest setelah kegiatan selesai.

2.3 Pelatihan dan Sosialisasi

Tahap pelatihan dan sosialisasi dilaksanakan sebagai inti
dari kegiatan PKM dengan tujuan meningkatkan
pemahaman dan  keterampilan siswa  dalam
memanfaatkan marketplace sebagai sarana digitalisasi
bisnis. Pelatihan diawali dengan pengenalan konsep
dasar marketplace, meliputi fungsi, jenis, serta peran
marketplace dalam mendukung kegiatan pemasaran dan
transaksi jual beli secara digital. Materi disampaikan
secara sistematis agar siswa memahami pentingnya
transformasi digital dalam pengembangan usaha.
Selanjutnya, pelatihan difokuskan pada praktik
langsung, mulai dari pembuatan akun marketplace,
pengelolaan dan pengunggahan produk, hingga
penulisan konten promosi yang menarik dan informatif.
Siswa juga diberikan simulasi transaksi untuk
memahami alur pemesanan, pembayaran, dan
pengiriman produk. Melalui pendekatan praktik dan
simulasi ini, diharapkan siswa mampu
mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh
secara mandiri serta siap memanfaatkan marketplace
sebagai media pemasaran yang efektif dan
berkelanjutan.

2.4 Pendampingan Praktik

Tahap pendampingan praktik dilakukan sebagai tindak
lanjut dari kegiatan pelatihan dan sosialisasi untuk

memastikan siswa mampu mengimplementasikan
pengetahuan yang telah diperoleh. Pada tahap ini, siswa
didampingi secara langsung oleh tim pelaksana dalam
proses mengunggah produk ke platform marketplace.
Pendampingan mencakup pengisian data produk,
pengaturan kategori, penentuan harga, serta pemilihan
foto produk yang sesuai dengan standar pemasaran
digital. Selain itu, pendampingan praktik juga
difokuskan pada pengelolaan toko digital secara
berkelanjutan. Siswa dibimbing dalam mengelola
etalase produk, merespons pertanyaan konsumen, serta
memahami alur transaksi yang terjadi di marketplace.
Melalui pendampingan ini, siswa diharapkan tidak
hanya mampu menggunakan marketplace secara teknis,
tetapi juga memiliki keterampilan manajerial dasar
dalam mengelola bisnis digital secara mandiri dan
profesional.

2.5 Posttest dan Evaluasi

Tahap posttest dilaksanakan setelah seluruh rangkaian
kegiatan pelatihan dan pendampingan selesai. Posttest
bertujuan untuk mengukur peningkatan pemahaman dan
keterampilan siswa dalam digitalisasi bisnis serta
pemanfaatan marketplace sebagai media pemasaran.
Instrumen posttest disusun dengan mengacu pada
indikator yang sama dengan pretest agar hasil yang
diperoleh dapat dibandingkan secara objektif dan
terukur. Hasil posttest kemudian dianalisis dan
dibandingkan dengan hasil pretest untuk mengevaluasi
efektivitas kegiatan PKM. Evaluasi dilakukan dengan
melihat peningkatan skor rata-rata serta perubahan
tingkat pemahaman siswa pada setiap indikator yang
diukur. Selain itu, evaluasi juga mempertimbangkan
hasil observasi selama pendampingan praktik untuk
menilai kemampuan siswa dalam mengelola toko digital
secara mandiri. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam
menyusun rekomendasi pengembangan kegiatan serupa
di masa mendatang.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan PKM ini diikuti oleh 15 peserta yang
merupakan guru SMK Putra Pelita Tenjolaya. Seluruh
peserta terlibat secara aktif dalam rangkaian kegiatan
pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan, mulai
dari pemberian materi hingga praktik penerapan
marketplace. Keterlibatan guru sebagai peserta
diharapkan dapat memberikan dampak berkelanjutan,
karena kompetensi yang diperoleh tidak hanya
meningkatkan pemahaman individu, tetapi juga
berpotensi ditransfer kepada siswa melalui proses
pembelajaran di sekolah bisa dilihat pada Gambar 2
pelatihan.
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Gambar 2. Proses\Pembelajaran di Sekolah

Dengan jumlah peserta yang relatif terbatas, pelaksanaan
kegiatan dapat berlangsung secara lebih efektif dan
interaktif, schingga proses pendampingan dapat

dilakukan secara optimal sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta bisa dilihat pada Gambar 3.

Google s
Gambar 3. Proses Pendamingan
Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pretest dan

posttest dengan skala 0—100. Hasil evaluasi disajikan
pada Tabel 1. berikut:

Tabel Perbandingan Nilai

No Peserta Nilai Prestest Nilai Posttest
1 Pl 55 68
2 P2 60 73
3 P3 50 62
4 P4 58 70
5 P5 62 76
6 P6 57 69
7 P7 53 64
8 P8 65 80
9 P9 59 72

10 P10 54 66

11 P11 56 69

12 P12 61 75

13 P13 52 63

14 P14 58 71

15 P15 60 74

Bisa dilihat pada Tabel 1 Perbandingan Nilai tersebut,
terlihat bahwa sebelum pelatihan rata-rata nilai pretest
57.33 poin, Setelah pelatihan rata-rata nilai posttest
70.13, seluruh peserta mengalami peningkatan nilai
dengan rentang kenaikan antara 11 hingga 15 poin dan

rata-rata kenaikan 12.8 poin. Presentase kenaikan
sebesar 22.32% menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan
pelatihan dan pendampingan penerapan marketplace
bisa dilihat di gambar perbandingan nilai. Peningkatan
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa metode
pelatihan yang diterapkan mampu meningkatkan
kompetensi peserta secara moderat dan realistis. Hal ini
sejalan dengan durasi pelaksanaan serta cakupan materi
yang diberikan, sehingga peserta dapat memahami
konsep dan praktik yang diajarkan secara bertahap dan
proporsional. Grafik Perbadingan Nilai Pre-test dengan
Post-test diperlihatkan pada Gambar 4.

P4

Perbandingan Nilai

P5 P&

F7 P8 P3 P10 P11 P12 P13 P14 P15
m NiliPrestes m NilaiPosttest

60
50
30
20
10
Pl P2 P3

Peningkatan nilai postfest mengindikasikan bahwa
kegiatan pelatihan dan pendampingan penerapan
marketplace dalam program PKM memberikan dampak
positif terhadap pemahaman peserta menjadi lebih
memahami  konsep dan  praktik pemanfaatan
marketplace sebagai bagian dari pengembangan
kewirausahaan berbasis digital. khususnya dalam aspek
digitalisasi bisnis. Setelah mengikuti kegiatan, peserta
paham konsep dasar pemasaran digital, serta dapat
mengoperasikan marketplace sebagai sarana pemasaran
produk secara praktis.

|l

Gambar 4. Perbandingan Nilai

Selain peningkatan pengetahuan secara teoritis, hasil
pendampingan menunjukkan bahwa siswa telah mampu
mengelola toko digital secara mandiri. Hal ini
ditunjukkan  melalui kemampuan siswa dalam
mengunggah produk, menyusun deskripsi produk yang
menarik, serta memahami dasar-dasar strategi promosi
digital yang relevan dengan kebutuhan pasar.
Kemampuan ini menjadi indikator bahwa pelatihan tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
penguatan keterampilan praktis peserta.

Peningkatan kompetensi yang diperoleh peserta dapat
dikategorikan sebagai moderat dan realistis, sejalan
dengan durasi pelaksanaan serta cakupan materi
kegiatan PKM. Hasil ini menunjukkan bahwa
pendekatan pelatihan yang bersifat aplikatif dan disertai
dengan pendampingan langsung efektif dalam
meningkatkan kompetensi kewirausahaan digital siswa.
Temuan ini selaras dengan tujuan SMK dalam
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menyiapkan Iulusan yang memiliki kompetensi
kewirausahaan berbasis digital. Dengan adanya
pelatihan dan pendampingan penerapan marketplace,
siswa dibekali kemampuan yang relevan dengan
kebutuhan dunia usaha dan industri, sehingga
diharapkan mampu meningkatkan kesiapan siswa dalam
menghadapi tantangan ekonomi digital di masa depan.

4. Kesimpulan

Kegiatan PKM Penerapan Marketplace sebagai Sarana
Digitalisasi Bisnis di SMK Putra Pelita Tenjolaya
berhasil meningkatkan literasi dan keterampilan digital
siswa dalam bidang pemasaran digital. Berdasarkan
hasil pretest dan posttest, terdapat peningkatan
signifikan pada pemahaman siswa terhadap penggunaan
marketplace.

Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan tidak
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
keterampilan praktis peserta dalam mengelola bisnis
digital. Oleh karena itu, penerapan marketplace dapat
dijadikan sebagai model pembelajaran kewirausahaan
digital di SMK. Ke depan, kegiatan serupa disarankan
untuk dilakukan secara berkelanjutan dengan dukungan
pihak sekolah agar digitalisasi bisnis peserta dapat terus
berkembang.
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